5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

Fungi endofit dapat diisolasi dari daun segar tanaman kluwak
(Pangium edule R.) dan diperoleh 3(tiga) kultur murni fungi
endofit yaitu EHT (Endofit Hijau Tua), EHM (Endofit Hijau
Muda), dan EP (Endofit Putih).

Fungi endofit yang telah diisolasi dari daun segar tanaman kluwak
(Pangium edule R.) dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus adalah EP (Endofit Putih) dengan rasio
hambatan rata-rata sebesar 1,56

Karakteristik fungi endofit yang diisolasi dari daun segar tanaman
kluwak (Pangium edule R.) dan memiliki aktivitas antibakteri
Staphylococcus aureus yaitu EP (Endofit Putih). Pengamatan
makroskopis kultur murni fungi endofit yaitu fungi endofit EP
(Endofit Putih) berukuran = 9 cm, memiliki tipe koloni berfilamen,
dengan sifat permukaan seperti kapas berwarna abu-abu dengan
putih di sekelilingnya. Pengamatan mikroskopis berdasarkan hasil
determinasi, diduga EP termasuk genus Botryotrichum yang
memiliki ciri spesifik seperti adanya setae, aleurioconidia,
Phialoconidia, dan aleurioconidia. Pada uji biokimia, EP tidak
menghidrolisa kasein dan lemak namun menghidrolisa amilum

yang menunjukkan bahwa isolat ini menghasilkan enzim amilase.
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5.2. Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa pada
satu isolat fungi endofit yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus. Perlu dilakukan fermentasi, fraksinasi, dan skrining
untuk mengetahui golongan senyawa yang bekhasiat dari masing-masing
isolat fungi endofit EHT (Endofit Hijau Tua), EHM (Endofit Hijau Muda),
dan EP (Endofit Putih).
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